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Sirah Nabawiyah
Seri 3

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Per anpok Kej am dan Ti dak Sopan

Mencuri dan neranpok saat itu adal ah hal yang biasa. Hanya sebagi an
kecil saja orang yang tidak pernah mel akukannya. Peranpok pun bukan cuma
nmengi ncar harta dan benda, tetapi juga orang yang diranpok. Peranpok

bi asa nenj adi kan orang-orang yang tel ah di ranpoknya nenjadi tawanan dan
budak bel i an.

Saat itu perilaku bangsa Arab anat kejam sanpai nel ewati batas

peri kemanusi aan. Anak-anak perenpuannya sendiri nereka bunuh. Ada yang
di kubur hi dup- hi dup ke dal am tanah, ada pul a yang ditaruh dal amtong dan
di l uncurkan dari tenpat yang tinggi. Mereka malu jika nenpunyai anak

per enpuan.

Mer eka juga suka nenyi ksa bi natang. Ji ka seseorang mati, kel uarganya
mengi kat unta di atas kuburan dan tidak menberi kan nakan serta m num
sanpai si unta mati. Mereka beranggapan unta itu kel ak akan nenj ad
tunggangan si nati .

Musuh yang tertangkap di perl akukan sangat kejam Mereka bi asa nengi kat
musuh pada seekor kuda dan nenbi arkan kuda tersebut berlari sehingga
orang yang diikat itu mati terseret-seret. Telinga atau hidung nusuh
yang kal ah dij adi kan kal ung, serta tengkorak nya dijadi kan tenpat m num
ar ak.

Orang jahiliyah juga tidak nengenal sopan santun, Mereka biasa
berkeliling Ka'bah tanpa nenmakai pakaian

Begi t ul ah kebi asaan orang-orang Arab saat itu. Mereka adal ah bangsa yang
maj u perdagangannya, pandai nenbuat perkakas, nenbuat obat, ahl
astronom , serta mahir bersyair. Nanun nereka juga nenpunyai kebi asaan
bur uk.

Memakan Bangkai Bi nat ang

Dal am urusan makan dan m num pun tidak ada yang dil arang. Segal a nacam
bi nat ang bol eh di makan. Bi natang yang sudah mati pun di sayat dagi ngnya,
di bakar, dan di makan. Mereka juga suka nem num darah, binatang, dan

makanan darah yang di bekukan.

Mut hal i b
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Suatu hari, Hasyi m pergi berdagang nenuju Syam Ketika nelewati Yatsrib,
di kenudi an hari di sebut Madi nah, Hasyi m nelihat seorang wanita
bai k- bai k dan t er pandang.

"Si apakah wanita itu?" tanya Hasyi m kepada orang-orang Yatsrib.
"Dia adal ah Sal ma binti Anr."
"Suam nya telah tiada. Kini dia seorang janda."

Mendengar itu, Hasyimmel amar Sal ma dan Sal ma pun neneri manya. Mereka
 al u nmeni kah. Hasyimtinggal di Yatsrib beberapa | ama. Ketika Sal ma
mengandung, Hasyi m nel anj ut kan perni agaannya. Nanmun, itul ah kali
terakhir Sal ma neli hat suam nya karena Hasyi mtidak pernah kenbali | agi
I a neninggal dunia di Pal estina.

Sal ma mel ahi rkan seorang anak | aki-|aki yang kerudi an di beri nana

Syai bah. Senentara itu, sepeninggal Hasyim kedudukannya sebagai penuka
masyar akat Mekah di pegang ol eh adi k Hasyi m yang bernana Al Muthalib. Al
Mut hal i b juga seorang | aki-1aki terpandang yang dicintai penduduk
Mekkah. Orang-orang Qurai sy nenjul uki nya dengan sebutan Al Fayyadh yang
berarti Sang Dermawan. Suatu hari, dia nmendengar bahwa Syai bah
keponakannya yang tinggal di Yatsrib, sedang tumbuh remja.

"Aku harus neneruinya,"” pikir Al Miuthalib,
"di a adal ah anak kakakku. Dul u ayahnya adal ah penuka Mekah, maka di a
harus pul ang untuk nel anj ut kan kekuasaan ayahnya nengganti kan aku."

Keti ka Al Miuthalib bertemu Syai bah di Yatsrib, dia tersentak
"Anak ini benar-benar mrip Hasyim"

"Mari Nak, ikut paman ke Mekkah," peluk Al Mithalib.

"Tetapi, jika ibu tidak nmengizi nkan pergi, aku akan tetap tinggal d
sini," jawab Syai bah

Syai bah

Nama Syai bah di beri kan karena ada ranbut putih (uban) di kepal anya sej ak
dia kecil. Selain Syai bah, Hasyimtelah nmenmliki enpat putra dan |ina
putri yang tinggal di Mekkah.

ABDUL MUTHALI B

"Tidak. Aku tidak akan menbi ar kannya pergi " jawab Sal nma.

"Di a buah hati ku satu-satunya. Waj ahnya | ah yang senanti asa nengi ngat kan
aku akan waj ah ayahnya".
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"Aku juga nenyayangi Hasyim', jawab A Mithalib, "bukan cuma aku, tetapi
penduduk kota Mekah juga nenyayangi nya. Mereka pasti akan senang sekal
menyanbut kedatangan putra Hasyim Begitu nelihat wajah anak ini, rasa
sayangku tinmbul kepadanya. Seol ah-ol ah aku neli hat Hasyi m hi dup kenbal i
dan berdiri di hadapanku.

| zi nkan aku nembawanya pergi. Sesungguhnya Mekah adal ah ker aj aan ayahnya
dan Mekah adal ah tanah suci yang dicintai ol eh seluruh bangsa Arab.

Ti dakkah pantas putranmu pergi ke sana dan nel anj ut kan peneri ntahan
ayahnya?".

Sal ma memandang Syai bah dengan mata ber kaca- kaca. Hatinya ingin agar

putra satu-satunya itu tetap tinggal di sisinya. Nanmun, ia tahu masa

depan Syai bah bukan di Yatsrib, nelainkan di Mekkah. Akhirnya, ia pun
mengangguk, "Bai kl ah, kui zi nkan ia pergi."

Dengan amat genbira, Al Mithalib nmengaj ak keponakannya itu pul ang.
Syai bah duduk nenbonceng unta di bel akang panannya.

Keti ka mereka tiba di Mekkah, orang-orang nenyangka bahwa anak yang
duduk di bel akang Al Mit hal i b adal ah budaknya.

"Abdul Miuthalib (Budak Al Mithalib)! Abdul Mithalib!" panggil mereka
kepada Syai bah

"Cel aka kalian! D a bukan budakku, dia anak saudaraku, Hasyim"
Nanmun, orang-orang tel anjur nenyebutnya dem ki an sehi ngga akhirnya nama

Syai bah pun terlupakan. Setelah itu, dia dikenal dengan nama Abdul
Miut hal i b. Dia kel ak nenj adi kakek Nabi Muhammad SAW
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